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ABSTRAK
Penelitan ini bertujuian unhrk: 1. Mengernbangkan pembelajaran aktif di P.Biologi; dan 2.
Mengetahui peningkatan keaktifan rnhasiswa Jurusan P.Biologi dalam mata kuliah KKP dengan
pelaksanaan pembuatan LKS dan film dokumenter melalui e-portofolio.
Tahaptahap penelitian meliputi: 1. Persiapan, pada tairap ini disiapkanpelangkat yang telah
divalidasi, lembar obseruasi dan evaluasi, berupa lembar performa assessmeut, lembar aktivitas
dosen, tes kognitif, chek list observation (lembal obsewasi), dan interview schedule (pedoman
wawancara); 2. Pelaksanaan, pada tahap ini terdiri dari beberapa tahap: (a) penyusunan perangkat
penrbelajaran, (b) aplikasi perangkat dalam web e-Portfolio, (c) aplikasi tugas rnahasisrva dalam
bentuk LKS dan film dokumenter, 3.Evaluasi, berupa penilaian kinerja (Performa Assessment).
Bentuk tes yang bertrpa tes nonverbal (pelbuatan) dan verbal. Tes velbal dapat berupa tes tertulis dan
tes lisan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian terhadap kumpulan dari tugas-
tugas siswa. Semua tugas siswa dikunpulkan untuk diberikan penilaian. Tes untuk menguknr ranah
psikomotor', seperti: tes paper andpencil, tes identifikasi, dan tes simulasi,
Hasil analisis penelitian didapatkan bahwa prosentase ketercapaian atau ketuntasan dalam
rnerancang LKS untuk siswa sekolah masih kulang, hal ini dapat dilihat dari L6 nucam LKS terdapat
340/o dalam kategori tuntas atau berrrilai diatas 65. Sedangkan dalam pembuatan film documenter,
berdasarkan skor yang dicapai oleh setiap kelompok pada masing-rrnsing item penilaian, diketahui
bahwa mahasiswa masih lemah pada teknik penganibilan gambar, pengambilan focus gambar dan
cara pengambilan objek. Teknik pengambilan gambar dengan skor 2.1, berarti di bawah skor
nrinirml penilaian, yain 2.5. Dari 15 kelonpok, sebagian besar memiliki kemarrpuan cukup dalam
teknik pengambilan ganibar yaitu sebanyak 9 kelonpok, 3 kelompok memiliki kemanpuan baik, 1
kelonpok sangat baik dan 2 kelorpok menriliki kemampuan yang kurang pada aspek penilaian ini.
Berdasar hasil analisis tei'hadap tingkat kepuasan pembelajaran, maka di dapat bahwa metode yang
digunakan dinilai berwariasi terbtrkti dengan rata-rata skor yang di dapat sebesar 3,32. Hal ini
berarti metode yang diberikan telah bervariasisehingga tidak memberikan kebosanan.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Penrbelajaran aktif adalah istilah umum yang menggambarkan suatu pend.ekatan penrb elajann
yang secara luas diterima di seluruh dunia sebagai praktik terbaik (best practice),Pendekatan ini
didasarkan pada prinsip bahwa cala belajar telbaik bagi anak-anak adalah dengan tn lukokun, dengan
menggunakan semua inderanya, dan dengan mengeksplolasi lingkungannya yang terdili atas orang,
hal, terqpat dan kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari anak (pembelajaran kontekstual).
Keterlibatan aktif dengan benda dan gagasan akan mendorong anak aktif berpikir untuk mendapatkan
pengetahuan bam dan rnemadukannya dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya.
Untuk rnemfasilitasi penrbelajaran aktif, harus rnenggunakan berbagai shategi yang aktif dan
kontekstual, melibatkan penrbelajaran bersama (cooperative learning) dan mengakomodasi perbedaanjender dan gaya belajar rnasing-masing anak. Hal telsebut bermanfaat untuk memaksimalkan
kemampuan pernbeiajar dalam mernahami hal baru dan dapat menggunakan informasi baru tersebut
dalarn kehidupan mereka sehari-hari. Pembelajaran aktif juga dapat mengangkat tingkat pembelajar
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dari keteranpilal berpikir tingkat rendah (pengamatan, menghafal, dan mengingat informasi,
pengetahuan akan gagasan umuln - yakni tentang apa, di mana dan kapan) hingga keterampilan
Leryikir tingkat yang lebih tinggi (memecahkan masalah, analisis, sintesis, evaluasi - yakni tentang
bagaimana dan mengapa). Dasar pembelaj aran
Dasar pernikiran dalam pembelajaran aktif inilah yang digunakan oleh penulis dalam
prelilgkatkarr pembelajaran dengan e-portfolio pada mata kuliah Keanekaragaman dan Klasifikasi
Tunrbuhan Phanerogmae.Sifat dari materi kuliah KKP termasuk ilmu yang dinamis. Informasi tentang
kenajuan dalam keiagaman tumbuhan harus di transfer kepada mahasiswa disamping juga tentang
konsep dasarnya. Untuk menaqggulangi kebosanan terhadap materi maupun metode dalam
pembelajaran, perlu diberikan variasi pendekatan dan metode perkuliahan dalarn bentuk interaktif
dengarr on-line (e-Learning) .
Pada saat ini bahan ajar mata kuliah KKP rnasih dalam bsntuk hand out. Sedangkan perkuliahan
nrasilr dilakukan secara tatap muka di kelas sebesar 60Yo dan kuliah di kebun biologi 40%. Model
perkuliahan perlu dikembangkan sejalan dengan pekembangan IT. Salah satu usaha untuk
inengenalkan pembelajaran berbasis e-portfulio telah didaliului dengan penyusunan silabi dalam
bentnk r,veb base desain (Program Mapping). Sedangkan materi lcLrliah disusun menjadi dalam bentuk
LOM (Learning Object Material). Sebagai bentuk interaktif dan memotivasi kebanggaan dan
kemaudirian dari tnahasisr,va.
Pbmbelajaran aktif adblah segala bentuk pernbelajaran yang memungkinkan mahasiswa
berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar malr,asiswa
maupun mahasiswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran tenebut.
Merurrut Bomvell (1995), pernbelajaran aktifmenriliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
1. Penekanan proses pen-rbelajaran bukan pada penyampaian ffirmasi oleh pengajar melainkan pada
pengernbangan ketrampilan pemikiran anatitis dan laitis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas,
2. Malrasisr,va tidak hanya mendengarkan kuliah secara pasif tetapi menge{akan sesuatu yang berkaitan
dengan materi kuhab
3. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap*ikap berkenaan dengan materi kuha\
4. Mahasiswa lebih banyak ditunhrtunhrk berpikir kritis, menganalisa dan melakukan evaluasi,
5. Umpan-balik yang lebft cepat akante{adipadaproses penrbelajaran.
Di samping karakteristik terseburt di atas, secara urnllm suatu proses pembelajaran aktif
rnemungkinkan diperolehnya' beberapa hal. Pertama, interaksi yang tirnbul selama proses
pembelajaran akan menimbulkan positive interdependence dimana konsolidasi pengetahuan yang
dipelajari hanya dapat diperoleh secara bersama-sama melalui eksplorasi aktif dalam belajar. Kedua,
setiap individu hams terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pengajar hams dapat mendapatkan
penilaian untuk setiap mahasisr,va sehingga terdapat individual accountability. Ketiga, proses
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pernbelajaral aktif ini agar dapat berjalan dengan efektif diperlukan tingkat keijasama yang tinggi
sehingga akan menlrpuk social skills.
Dengan demikian kualitas pernbelajaran dapat ditingkatkan sehingga penguasaan materi juga
menirigkat. Suatu studi yang dilakukan Thomas (1972) rnenunjukkan bahwa setelah 10 menit kuliah,
nrahasiswa cenderung akan kehilangan konsentrasinya untuk mendengar kuliah yang diberikan oleh
pengajar secara pasif. Hal ini tentu saja akan makin membuat pembelajaran tidak efektif jika kuliah
terts dilanjutkan tanpa upaya-upaya qrtuk memperbaikinya. Dengan menggunakan' cara-cara
pernbelajaran aktif hal tersebut dapat dihindari. Pemindahan perax pada mahasiswa untuk aktif belajar
dapat mengulangi kebosanan ini balikan bisa rrenimbulkan minat belajar yang besar pada mahasiswa.
Pada akhirlya ha1 ini akan.rnenrbuat proses penrbelajaran mencapai learning outcomes yang
diinginkan.
Banyak cara, metode atau teknik yang dapat dipergunakan dalam teknik pembelajaran seperti
telali dijelaskan pada sesi sebelunnya. Secara garis besar dapat dilihat dalam bentuk lain pilamida








,/ Hearing Words \
,/ Looking at Pictu res
,/ vlratching a Video
,/ Looking at an Exhit it
,/ Watching a Demonstration
'/ Seeing it Done on Location
7 Participating in a Discussion
ating// Giving a Talk
,/ Doing a Dramatic Presentation
Simulating the Real Experience
Doing the Real Thing
Gambar 3. Efektifitas Model Penrbelajaran
Ganrbaran di atas menunjukkan dua kelonpok model pembelajaran yaitu pembelajaran Pasif
dan Pembelajaran Aktif. Ganrbaran tersebut juga menunjukkan bahwa kelompok pembelajaran aktif
cendernng rnembuat nrahasiswa lebih mengingat (retention rate of knowledge) materi kuliah. Oleh
sebab itu dalam pembelajaran engineering model pernbelajaran aktif ini merupakan alternatif yang
harus diperhatikan jika kualitas lulusan ingin diperebaiki. Penggunaan cata-cara pembelajaran aktif
baik sepenuhnya atau sebagai pelengkap cara-cara belajar tradisional akan meningkatkan kualitas
penrbelajaran
2.Perumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut.
a. Bagainrana penrbelajaran aktif dapat diterapkan pada mata kuliah KKP di Jtuusan P.Biologi
FKIP LINS?
b. Bagaiman cara meningkatkan keaktifan diri dari mahasiswa P Biologi melalui mata kuliah
KKP?.
c. Apakah penrbuatan LKS dan film documentel pada mata kuliah KKP dapat meningkatkan
keaktifan rnahasiswa P.Biologi FKIP LINS?
3.Tujuan
Tujuan ul-llln dalanr penelitian ini adalah rrreningkatkan kualitas pembelajaran KKP dengan
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a. Mengembangkan pembelajaran aktif di P'Biologi'
b. Mengetahui peningkatan keaktifan mahasiswa Jurusan P.Biologi dalam rnata kuliah KKP
denganpelaksanaanpembuatanLKSdanfilmdocumenter
4.Manfaat penelitian ini diharapkan:
a. Institusi, mensuks eskan hrjuan pemb elajaran
b. Mahasiswa, mendapatkan rnodel pembelajaran yang baru ,{an inovatif. Dapat
,rrrngerrrbarrgkal pot"trsi terpendam]d"ngan mengembangkan bakat terpendarq rurtuk
menibuat filL dotirmenter tentang materi mata kuliah KKP.
.. Oot.n, rneningkatkan kinerja dan kualitas pembelajaran'
B. KONSEP PENGEMBANGAI\
UNS telah rnenrbulatkan tekad sebagai Universitas world class. Segala perbaikan serta
pengemba'ga' telah dilakukan guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah sahr contoh yang
diurrtdurrlauun pemanfan ICt datam pembelaiaran dibayah naungan LPP. Pembelajaran e-
Le,arningyang dikembangkan oleh uNS seiangkah teti!n:p-u.jika dilihat dari susunan dan tanpilan.
Hal ini dikarenakan e-Learning yang dibJntuk LPP lebih rnengedepankan pada e-Portfolio.
, Dalam e-portfolio dituntut keikutsertaan serta keaktifan, dan kreativitas mahasiswa untuk
melaksanakan tugas mandiri serta interaktif'
penrbelajaral KKP di Prodi Pendidikan Biologi mencoba menerapkan e-Porfolio. Beberapa
perangkat yung irur* disiapkan adalah, silabi, GBPP, materi ajar, tugas, evaluasi, rubrilc dan saran.
!.ruiriito, inah-asiswa p.r"rtu kuliah diharuskanregishasi unttrk memudahkanpengontrolan dari LPP.
H asil pengenrb angan pros es p emb elajaan KKP secara e- Po r tfo lioberup a:
l. Tersusumrya perangkat pembelajaran dalam Program Mapping
2. Tersedianya bahan ajar penrbelajaran KKP dalambentuk LOM
3. Model pembelajaran dalambentuke-Portfolio untuk mata kuliah KKP
C. METODE PENGEMBAI\GAI\ DAI\ IMPLEMENTASINYA
1: Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Semester IV FKIP tlNS
Surakarta tahun 2009 sebanyak 68 urahasiswa.
2. RancanganPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Produk penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran e-Portfolio yang dapat diakses mahasiswa dari'segala tempat dan segala suasana.
-UiicoUa- 
penelitian ini dengan elsperimen, yaitu dengan memberikan perlakuan berupa proses
pembelajaran dalam bentuk e-learning moodle. Desain penelitian dengan menggunakan qnasi
il<sperimen, dengan rancangan post test only design Setelah dosen memberikan semua perlakuan
berupa model p.ntb"luiututt, kemudian dievaluasi baik dengan angket, tes, maupun observasi. Reaksi
serta turpan balik, dan evaluasi pembelajaranberdasar respon dari mahaiswa.
3. Tahap-tahaPPenelitian
Tahap-tahap p enelitian adalah s ebagai berikut:
a) Persiapan
Pada tahap telah disiapkan perangkat: lembar observasi dan evaluasi, berupa lembar performa
assessment, lembir aktivitas dosen, tes kognitif, chek list observation (lembar observasi).
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b) Pelaksanaan dan impementasi penelitian
Pada pelaksanaan terdiri dari beberapa tahap:
a. penylrsunan p erangkat penrb elaj aran dalam bentuk htrnl
b. aplikasi perangkat dalammoodle
c. pelatihan mahasiswa tentang pernkaian moodle
d. aplikasi pembelajaran dengan eJearring
e. evaluasipenrbelajaran
Inplementasi dalam penelitian adalah s ebagai belikut:
a, Pengenrbangan bahan ajar dalambentuk LOM
b. Regish'asi mahasiswa ke LPP
c. Penerapan e-Portfolio dalam kuliah Keanekaragaman dan Klasifikasi Tumbuhan
Phanerogamae
d. Evaluasi pembelajaran pada proses dan hasil
4. Teknik Analisa Data
Teknik a:ralisa data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.
Teknik ini digunakan dalam rangka rnenggambalkan wujud tingkah laku dan menggambalkan
b agaimana pelaks anaan tindakan dilakukan dalam p embelaj aran sehari-hari.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Model Pengembangan Pembelajaran Inovativ
Model pernbelajaran yang dikembangkan bertumpu pada inovasi pembelajaran dengan berpegang pada
penilaian kinerja. Proses pembelajaran ditekankan pada interaksi dua arah dengan merencanakan model
pembelajaran secara demokratis. Dalam rangka memahami konsep keanekaragaman dan klasifikasi tumbuhan
phanerogamae ditekankan pada pemahaman obyek langsung dibandingkan teori, sehingga dalam setiap
pembelajaran dilanjutkan dengan praktikum di alam terbuka. Konsep keanekaragaman tidak dapat dipaharni
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hanya denga' rlembaca, namun harus dihadapkan pada fenomena alam sehingga mahasiswa dapat menjelaskan
kategorisasi dalam setiap takson.
Bidalg keanekaragaman tumbuhan mempunyai obyek dan sasaran yang sangat luas. Keluasan
dalan-r materi do,r ,or*un inilah yang memerlukan analisis secara khusus untuk diorganisasi. Namun
uJonyo keluasan ini pulalah yurrgrlr"*udahkan untuk menuangkan aspirasi secara mudah dan inovatif
dalam pe'rbelajaral. K.un"ktuginlan dan Klasifikasi Tumbuhan Phanerogarnae mempakan salah satu
mata kuliah )/al1g rxellrmt seb-agian mahasisr,va dan kalangan guru biologi merupakan mata kuliah
yang memboronfo,r. Hal ini dikarenakan obyek yang dipelajari sangat banyak rneliputi: keseluruhan
ionu*on Sperr-r-ratophyta, nama latin, cirri-ciri, da* klasifikasi'
pernbelajaran yalg telah dilakukan selama ini dirasa sudah sangat inovatif dengan penggunaan
nredia up to rlate dalan*bentuk por,ver point yang arimatif, pemutaran film-frlm documenter, obyek
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Model evaluasi daiam pembelajaran KKP sangat bewariasi, baik dalam mengukur kognitif
afektil amupun psikomotor. Dalam mengukur kemampuan kognitif, salah satu rnodel yang
dikenbangkan dalam evaluasi penrbelajaran KKP adalah mengenal nama tumbuhan melalui uji rasE
uji aroma, dan identifikasi tanaman. Dalam mengenal tumbuhan melalui uji rasa dan aroma dilakukan
di lapangan terbuka, mahasisr,va diminta unilrk mencicipi kemudian menjelaskan nama latin dan nama
daerah dari turnbuhan tersebut. Evaluasi dengan model yang telah dikembangkan beberapa tahun ini
menjadikan mahasiswa lebih mudah untuk ruengenal keragaman tanaman dan kemudahan dalam
mengingat nama latin dari tumbuhan. Strategi yang telah dikembangkan ini dapat menepis bahwa
mengingat nama latin adalah sukar.
2. Kemampuan Mahasiswa Dalam Memahami Konsep I(asifikasi Tumbuhan
Untuh n,ehhat sejauir mana kepahaman nrahasiswa terlradap konsep keanekaragaman dan klasifrkasi diberilcan
perlahran bempa tugas urdividu maupun kelompok. Tugas mandin yang drkembanglcan adalah penyusunan LKS siswa
pada setmgkat TK, SD, Slr& dan SMA. Dalam tLrgas ini drmaksudlcan rurtuk mencapai pengembangan kompetensi
professional, yaitu: a) n-rengolah konsep turnbuhan dalam berbagai aplikasi pembelajaran pada
tingkat pendidikan, b) melatih menylrsun format kerja ilmiah, dan c) mengantisipasi kebutaan ilmiah.
Hasil penyusrmatl LKS dipresentasikan untuk menjaring rnasukan, seianjutnya kelornpok penyusun
nerevisi LKS untuk selanjutnya dikumpulkan dan dinilai. Penyusunan LKS adalah tugas perdana
setelah rrendapat penjelasan tentang konsep keanekaragarnan dan klaifikasi organisme.Tugas
penyusllnan LKS uri dalam rangka mengukur ranah kognitif sisr,va. Untuk mengetahui ketercapaian
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dalanr marancang LKS didasarkan pada skore minimalyaitu 65%. Nilai tiap kelorr4lok dipeloleh dari
penju'rlahal sko].e yang diperoleh dari semua aspek merancang LKS yang terdiri dari delapan aspek
memncang. prosentase kefelcapaian atau ketuntasan dalam merancang LKS untuk siswa sekolah
nrasilr t,ouug, hal ini dapat dilihat dari 16 nucam LKS terdapat 34%o dalarn kategori tuntas atau
bei'ilai diatis 65. Hasil skore rancangan praktikum oleh mahasiswa unhrk siswa sekolah pada
berbagai tingkat, adalah pada tabel 2.
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Merurnuskan masalah 0 0 4 25 12 75
2 Merunruskan tujuan Percobaan 0 0 5 31,,25 11 69,75
3 Menentukan variable p ercob aan 2 12,5 9 56.25 5 31,25
4 Menentukan alat dan bahan
oercobaan
2 t2,5 l1 69,75 3 18,75
5 Menentukan langkah kerja
percobaan
J 18,75 L3 81,25 0 0
6 Menrbuat tabel hasil percobaan 2 12.5 6 31.50 8 50
7 Menentukan cara menganalisis data 2 12,5 l4 87.5 0 0
Dafarn aspek merumuskan nrasalah terdapat 75% LKS yang telah mencapai nilai bagus.
Mahasiswa dikatakan dapat mertunuskan masalah dengan baik jika mmusan masalah tersebut
mengandung kata kunci (key word) valiabel yang akan diteliti secara lengkap. Ha1 ini belarti tidak ada
LKS yang t'umusan masalahrrya kurang. Kekulangan LKS terletak pada penyusunan rtrmusan nrasalah
yang lrengandung variabel yar-rg masih bersifat unrum belum merupakan variabel yang terukur.
Rturusan tujuan percobaan belkaitan dengan mmusan masalah. LKS dapat dikatan baik
dalam tujuannya apabila tujuan tersebut menjawab rumusan masalah yang mengandung variabel yang
akan diteliti secala lengkap. Dari sejumlah LKS tidak ada rumusan tujuan yang kurang, 68,75o
rumnsall tljuan sudah baik dan 3|,25o/o culup baik. Hal ini berarti bahwa pada dasarnya mahasiswa
sudah dapat mei'umtskan tdjuan percobaan dengan baik'
Aspek ketiga dalarn tnerancang LKS adalah menentukan variabel percobaan, sebanyak 89%
rnmusan turtuk rnenentukan variabel pelcobaan sudah baik, hanya terdapat l|o/o dari LKS yang
kt6ang. Runlrsan variabel percobaan dikatakan baik apabila dapat menentukan variabel bebas, telikat
dan variabel konh'ol denganbenar.
Dari tabel 2 dapat diketahui kemampuan mahasiswa untuk menentukan alat dan bahan
percobaan sudah cukup baik, hanya terdapat dua LKS yang kurang, sehingga ter"dapat 87% LKS
dinyatakan beuar.
Dalarn aspek rnenentukan langkah percobaan terdapat 81,25oA menpeloleh nilai kategori
cuknp, lg,7|yo menrperoleh kategori kuralg, sehingga tidak terdapat rurnusan langkap percobaan
secara baik dari L-KS yang terkunpul.
Dalam merurnuskan tabel hasil diperoleh 87 ,5}oh dari LKS yang terkumpul sudah baik, hanya
terdapat dua LKS yang dirasa kulang. LKS sudah dikatakan baik dalam sajian tabel apabila memuat
kolom variabel bebas dan variabel yang akan diamati secara lengkap.
Aspek yang terakhir dalarn merancang LKS adalah menentukan cara menganalisa percobaan.
Dali hasil analisis, diketahui bahwa tidak ada LKS yang bagus dalam rnenentukan cara menganalisis
data. Junlah 8l,syo LKS dinyatakan cukup baik.
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3. I(ernampuan Dosen Dalam Mengembangkan Life Skills
Pengenrbangan kompetensi nurturant merupakan pernbelajaran andalan daiam mata kuliah
KKP. Dikatakan andalan dikalenakan respon yang dibelikan oleh mahasiswa sangat bagus dari tahun
ke tahun. Pada tairul pertarna yaitu th 2006, masih dirasa banyak kekurangan dalam pelaksanaan
nuupun evaluasinya. Tugas andalan dalam pembelajaran KKP adalah pembuatan fihn ilmiah oleh
ketompok m,ahasisr,va dengan obyek tnmbuhan yang telah dipilihnya. Kategori pemilihan materi,
tekriik penganrbilan serta scenario crita diseralrkan kepada kelonpok masing-masing. Namun
sebelunrnya telah diberikan pengarahan secara teknis baik dalam mengambil obyek, menentukan
obyek, cara mendapatkan obyek yang bagus, cara memohet tepat sasaran, cara memfokuskan obyek,
serta cara penrbuatan siaip.
Hasil kegiatan pembuatan film dokumen ilmiah tentang tumbuhan dipresentasikan oleh setiap
kelonrpok, dengan rnemutar hasil karyanya dalam durasi 15 menit.
Untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil maka dikembangkan lembar evaluasi yang terdiri
dari enam indicator keberhasilan. Skore yang ditetapkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan,
didasarkan pada skore minirnal 2,5. Hasil skore pembuatan film dokumen ilnriah oleh mahasiswa pada
tabel2.
Berdasarkan skor yang dicapai oleh setiap kelompok pada masing-masing item penilaian,
diketahui bahwa mahasiswa masili lemah pada teknik pengambilan gambar, penganrbilan focus
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garribar dan cara pengambilan objek. Teknik pengambilan gambar dengan skor 2.1, berarti di bawah
t-k9t dtt]"Tl penilaian, yaita 2.5. Dari 15 kelompok, sebagian besar memiliki kemampuan cukup
dalam teknik pengambilan ganrbar yaitu sebanyak 9 kelonrpok, 3 kelompok memiliki t 
"*u*pouttbai\, 
.t kelonrpok_ sangat baik dan 2 kelonqpok memiliki kemarr4ruan yang kurang pada aspekpenilaian ini. Gambar atau objek yang diambil rata-rata masih goyang dan tidak focus. fingambilan
focus ganrbar rnendapatkan skor 2.2, dnrrrna 2 kelonpok memiliki kemampuan sungui baik, 4
kelorr4rok rnemiliki ketnanqruan baik, 7 kelorr4lok rnemiliki kemaqrpuan cukup dan i kelompok
masih kru'arrg.
Cara penganrbilan objek dengan skor 2.3 berafii kemampuannya masih berada di bawah skor
minirnal penilaian. Sebagian besar kelonrpok rnemiliki kemarrpuan cukup pada aspek in! yaitu
sebanyak 8 kelonlpok, 5 kelorrpok lainnya memiliki kemampuan yang baik-dan 2 kelompok lainnya
nrasih ku"urg. Ketiga aspek penilaian tersebut berada dibawah skor minimal 2.5 yang berirti
mahasiswa belum berhasil pada aspek penilaian tersebut.
Tiga aspek penilaian lainnya yaitu identitas lokasi, setting terrpat dan kedalaman materi sudah
cukup baik dengan skor masing-masing2.7,2.8 dan 2.6. Rata-rata stiap kelonrpok sudah menyetting
tenrpat yang akan digunakan untuk membuat film documenter ilmiah ini sebagaimana mestinya
sehingga sesuai dengan tujuan film yang akan dibuat. Identitas film sudah cukup jelas, judul filrn,
tenrpat dan objek yang akan didokumetsikan sudah telcover dalam filmyang Oitrut. 4-kelompok
memiliki kemartpuan yang sangat baik dalam rnenyetting tenpat dan memberikan identitas film yang
dibul!,.8-keonrpok. lainrrya menriliki kemanpuan yang baik, 2 kelompok cukup dan 1 kelmpof
memiliki kemanrpuan yang ktuang pada aspek ini.
Kedalarnan mateli yang ada pada film yang telah dibuat cukup bagus dengan nta-ra.tanilai
2.6, dratas skor minimal penilaian. Materi yang ada di dalam film rata-r-ata iudah mencakup
keseluruah dari topic yang diambil (sesuai delgan tema film). 2 kelorrpok memiliki kemarrpuan yang
sangat baik dalam hal cakupan materl 8 kelompok baik, 4 kelompok cukup dan 1 kelorr4tok masiil
kulang. Cakupan materi di dalam film yang dibuat belum bisa menjelaskan topic/tema film yang
diambil.
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Berkaitan dengan tingkat kepuasan mahasiswa telhadap model pembelajaran serta tugas-tugasyang diberika4 pada pertengahan setnester diedarkan angkef kepuasin. Hasiikepuasan diber:i skor.
dengan skala interval I-4. Skore 1 untuk sangat tidak setuju, skoie 2 tidaksetuju, skore : sehrju, dan
skore 4 sangat settrju.
Berdasar hasil analisis terhadap tingkat kepuasan pembelajaran, maka di dapat balwa nretod.e
yang digunakan dinilai bervariasi telbukti dengan rata-rata skor yang di dapat r.b.ru,. 3,32.Halini
berarti nretode yang diberikan telah bervariasi sehingga tidak memb.rit* kebosanan. Untuk
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kemudahan materi pembelajaran dimengerti mendapatkan skore 2,83, hal ini berarti masih harus
menyederhanakan konsep keanekaragaman dan klasifikasi dalam pembelajaran sehingga mudah
difalrarni oleh mahasiswa. AspeJr ketiga dari pembelajarmr adalahtugas-tugas mandiri yang diberikan
memberikan warvasan diberi skore 3,26. Hal ini berarti mahasiswa setuju dan senang diberi tugas
karena dengan tugas berarti menambah \,vawasan keilmuan, sejalan dengan pertanyaan lanjutan yang
memberikan sekore rendah sebesar 2,89 ketika ditanyakan bahwa tugas hanya menjadikan beban.
Berkaitan dengan tugas pembuatan filn dekumen ihniah tentang tunrbuhan, mahasiswa
memberikan skore tinggi sebesar 3,03, hal ini berarli tugas pembuatan film sangat menyenangkan bagi
mahasiswa karena memberikan bekal keilnruan yang baru bagi mahasiswa, kegiatan ini sangat
diapresiasi oleh mahasiswa, terbukli dengan tanggapan bagus pada persiapan pengambilan gambar.
Sebelum menetapkan obyek dan lokasi, masing-masing kelompok membuat scenario dan skrip yang
akan ditampilkan dan berdiskusi dalam memutuskannya. Sebagai penghargaan terhadap karya yang
bagus, hasil rekaman film tersebut akan dimasukkan dalam rubric on line pembelajaran. Apresiasi ini
direspon bagus oleh mahasisr,va dengan skore 3,34.
Gb.7 Grafik Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran
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Dari hasil penelitian dapat disinrpulkan:
Penrbelajaran activelactive learning pada mata kuliah KKp d,ilaksanakan dengan
menranfaatkan model e-leanting khususnya e-portofolio dimana setiap penugasan yang
diberikan kepada mahasiswa langsung dapat dipania,, s""a.a on-line. p"nrfu.ul yurrg
{fbefkan berupa pembuatan LKS dan film documenter sesuai dengan rnateri f.ofiufr yu"gdipelajari.
Pembuatan LKS dan fihn docurnenter dalam e-portofolio nyata dapat menggali ftreativitas
dan keaktifan mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah KKp. Dengu' p"ri,igurun ini skill
dan pengetahuan mahasiswa dapat digali dengan penilaian sesuai dengan indiJator-indikator
dalam penilaian tugas yang bersangkutan. Mahasiswa rlapat 
-rrr.rupk*, mempraktekkan
serta rnemanfaatkan materi yang didapat saat kuliah kedalam piakfik langiung yang
menuntut pengetzihuan, kehan4rilan dan lreativitas yang tinggr.
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